BAB V

PROSES PEMODELAN AUTOCAD PLANT 3D

5.1 Run Aplikasi AutoCAD Plant 3D

Tahap pertama yang dilakukan adalah membuka aplikasi AutoCAD Plant
3D lihat Gambar 5.1. Double click icon AutoCAD Plant 3D pada dekstop pc atau
start > All Program > AutoCAD Plant 3D > run.

Gambar 5.1 Click icon software AutoCAD Plant 3D

Setelah program terbuka kemudian klik project manager untuk membuat
project baru. Klik pada pilihan new project untuk membuat project baru atau open
jika ingin membuka project yang sudah ada lihat Gambar 5.2.
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Gambar 5.2 Click new project



Jika memilih new projcet akan muncul tabel specify general setting seperti
Gambar 5.3.

A Project Setup Wizard (Page 1 of 6) *

Specify general settings

Enter @ name for this project:
[Project 1 |

Enter an optional description:
hp | |
Ve Vault folder path:

[[] Create this project in vault:

Specify the directory where program-generated files are stored:
|C:\Users\septianandriswana\Documents |
[ Copy settings from existing project From vault server
Select project XML file:
<< Back [ Nex> | | cancel

Gambar 5.3 Membuat nama project.

Pada tabel specify general setting yang di ganti adalah project 1 dengan
menggantinya dengan nama yang diinginkan. Setelah selesai klik next kemudian
akan masuk ke tabel specify unit setting seperti pada Gambar 5.4. Pada tabel specify
unit setting akan diminta setting satuan yang akan digunakan. Satuan yang
digunakan adalah inches (mixed metric) untuk memudahkan dalam pemilihan

ukuran pipa.



A Project Setup Wizard (Page 2 of 6) X

Specify unit settings

Specify the base unit for project drawings:
() Imperial
All units-based properties are reported in inches.
(@ Metric
Meost units-based properties are reported in millimeters.

Report nominal diameters of imperial content in:

O Millimeters @ Inches (Mixed Metric)

| «Back | | Net>> | | Cancel

Gambar 5.4 Setting satuan

Setelah satuan di setting, Kemudian klik next untuk mengisi beberapa tabel
lagi. Tabel selanjutnya adalah specify PI1&D setting yaitu untuk mengatur standard
yang akan digunakan lihat Gambar 5.5. Kemudian klik next untuk tabel selanjutnya.

A Project Setup Wizard (Page 2 of §) X

Specify P&ID settings

Specify the directory where P&ID drawings are stored:
|C:\Users\septianandriswana\Documents\F'rojed 1WPID DWG |

Select the PAID symbology standard to be used:
FIP
DIN
JIS-ISO

Mote: All symbols will be drawn in millimeters.

| «Back | | MNet> | | Cancel

Gambar 5.5 Setting standard yang akan digunakan



Tabel selanjutnya adalah specify plant 3D directory setting. Tabel ini untuk
mengatur penyimpanan document project yang telah dibuat lihat Gambar 5.6. Pada
tabel ini langsung klik next jika penyimpanan sudah tepat atau tidak ingin

memindah directory.

A Project Setup Wizard (Page 4 of §) x

Specify Plant 3D directory settings

Plant 30 model D'WG file directory:

|C:\Users\septianandriswana\Documerrts\Projed 1%WPlant 30 Models |
Spec sheets directory:
|C:\Users\septianandriswana\Documerrts\Projed 14.Spec Sheets |
Orthographic output directory:
|C:\Users\septianandriswana\Documerﬂs\Projed 1'0Orthos DWGs |
Specify the directory where supporting files (such as spreadsheets or Word documents) are stored:
|C:\Users\septianandriswana\Documerrts\Projed 1"Related Files |

| <«Back | | MNei» | | Cancel

Gambar 5.6 Setting directory untuk dokumen project

Pada Tabel selanjutnya langsung saja klik next, karena setting tidak perlu
untuk di atur. Pada tabel berikutnya ada tabel specify database setting lihat Gambar
5.7 dan finish. Pada tabel finish kosongkan kotak lihat Gambar 5.8.



A Project Setup Wizard (Page 5 of §) *

Specify database seftings

AutoCAD Plant 3D and AutoCAD P&ID both include a file-based local database (SQLite) that reguires no configuration.
If you are working with many users simultaneously, it is recommended that you configure a SOL Server database.

(®) SQLite local database

(O SQL Server database
SQL Server name:
w NESHEOnHECDn
Database name prefix;
TestlEme
Authentication:
Windows Authentication i
User name: Password:
Do you have an existing project that you would like to convert to SQL Server? Learn More
| «Back | | Net» | | Ccancel

Gambar 5.7 Specify database setting

A Project Setup Wizard (Page 6 of 6) X

The wizard has collected enough information to create your project. Click Finish to close the wizard and
generate the project.

[] Edit additional project settings after creating project

| «Back | | Fnsh | | Cancel

Gambar 5.8 Finish

Setelah selesai melewati project setup wizard di atas maka akan kembali ke
tampilan awal. Dan project manager telah siap untuk di kerjakan.
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Gambar 5.9 Project manager yang telah dibuat

Pada Gambar 5.9 klik gambar add pada menu plant 3D drawings
selanjutnya klik kanan pada menu plant 3D drawings. Pilihlah menu new drawing
untuk memulai pembuatan project lihat Gambar 5.10.
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Gambar 5.10 Memulai pembuatan project

Setelah klik menu new drawings kemudian akan muncul tabel seperti
Gambar 5.11 untuk memberi nama project dan selanjutnya klik ok.



A New DWG *

Drawing name

File name:

Tugas Akhildwg |

Drawing properties
Author:

septianandriswana

Project properties
Folder path:

|C:\Users\septianandriswana\Documents\Projed 14Plant 30 Maodels |

DG template:
[Plant 3D 150 <Color Dependent Plot Styles. dwt |

Corcel || elp

Gambar 5.11 Mengubah nama gambar project

Gambar 5.12 Tampilan layar untuk pemodelan
5.2  Setting Layers Properties

Langkah awal sebelum penggambaran harus atur terlebih dahulu pandangan
yang berada di sudut kiri atas. Dari custom view kemudian di ubah menjadi SW
isometric. Setelah di ubah kemudian membuat layers yang berfungsi untuk

membedakan warna dari equipment dan komponen structure. Pada menu home



pilinlah layers yang berada di ujung toolbar dan klik layers tersebut lihat Gambar
5.13. Kemudian pilihlah layers properties dan klik.

® 85 nn I Realistic - g

. = = Unsaved View s

W
i o= =: [~

Visibility

Make Current
£. Match Layer
§ Layer Properties
Manages layers and layer properties

[ LAYER

Press F1 for more help

Gambar 5.13 Pembuatan layers

Setelah klik layers properties maka akan muncul tab baru yaitu untuk
membuat layers baru untuk beberapa equipment dan komponen yang akan
digunakan seperti Gambar 5.14. Tujuan dari pembuatan layer ini adalah untuk
memudahkan pembedaan equipment dilihat dari warnanya. Klik new layer
kemudian buatlah nama equipment atau komponen yang akan digunakan.

Tugas Akhir*

Current layer: 0
G ™ | =5
Filters Nar O.. Fre.. L.. Color Llinetype Lineweig...
== New Layer (Alt+N)
& All Used Layers Creates a new layer. The list displays a layer named LAYER1. The

name is selected so that you can enter a new layer name
immediately. The new layer inherits the properties of the currently

selected layer in the layer list (color, on or off state, and so on).

ved of 1 total layers

Gambar 5.14 Pembuatan new layers

Setelah membuat nama komponen atau equipment klik lah kotak putih yang
berada dalam kolom color lihat Gambar 5.15.
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Gambar 5.15 Pemilihan warna layers untuk equipment

Setelah mengklik kotak warna putih tersebut pilihlah menu index color
dan pilihlah warna yang diinginkan lihat Gambar 5.16.

A Select Color X

Index color: 222 Red. Green, Blue: 165.0.124

H NN B oo o
EEEC

Color:

231,240,255
Concel | [ oo

Gambar 5.16 Pemilihan warna layers

Setelah memilih warna layers untuk equipment dan komponen ulangi cara
sebelumnya sampai semua komponen dan equipment memiliki ciri khas warna
tersendiri. Pada setiap pergantian komponen atau equipment gantilah layers sesuai
dengan nama layers yang akan dibuat.

5.3 Structure

Pada pembuatan structure sebaiknya dilakukan secara bertahap. Pada proses
pembuatan structure terdapat beberapa komponen yang disediakan dalam
AutoCAD Plant 3D. Komponen yang disediakan antara lain :

5.3.1 Pembuatan Grid

Grid adalah suatu garis yang digunakan sebagai garis referensi dalam
pembuatan structure agar memudahkan proses selanjutnya lihat Gambar 5.17. Pada
proses pembuatan grid harus di perhatikan berapa jarak antar baris dan kolom.
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Gambar 5.17 Pembuatan Grid

A Create Grid et
Grid name: B e
oordinate system
| Rack o
Ciwes
Axis value: Axis name (Jocal X): ®ucs
| 13000, 25000 | b = | AB | () 3 points
Row value: Row name (ocal Y):
|0,10000,20000,30000,40000,50000 | T = | 1,2,3 |
Font size:
Platform value: Platform name {local Z):
500
0,4000,10000, 17500 | % . 0,+5700,+13200,+20700,+253200 |
(o] [ [ v

Gambar 5.18 Tabel Pembuatan Grid

Pada tabel create grid terdapat beberapa kolom yang harus diisi. Pada axis
value menunjukan berapa jarak dan banyak baris pada garis X. Pada row value
menunjukan berapa jarak dan baris pada garis Y. Pada platform value menunjukan
berapa banyak tingkat yang akan dibuat pada garis Z. Setelah semua diisi dengan
jarak tertentu kemudian klik pada gambar panah maka kolom disampingnya akan
berubah secara otomatis lihat Gambar 5.18. Karena kolom Axis name, row name,

dan platform name adalah nama untuk setiap baris pada grid lihat Gambar 5.19.



Gambar 5.19 Grid

Jika ingin membuat grid yang memiliki kemiringan bisa menggunakan cara

manual menggunakan line seperti Gambar 5.20 sebagai garis referensi seperti grid.

RBSEMN| Veusize  Ineeit | Annotate Manage | Output | Addiins
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Press F1 for more help

Gambar 5.20 Tool line

5.3.2 Pembuatan Footing

Footing adalah kaki atau pondasi pada rack. Klik gambar footing pada
toolbar structure lihat Gambar 5.21. Kemudian akan muncul referensi untuk
penyimpanan footing. Simpan kursor pada ujung ujung grid . Tulisan Endpoint akan

muncul disertai dengan kotak berwarna hijau. Klik pada tempat tersebut dan



lakukan cara yang sama untuk menambahkan beberapa footing pada grid lihat
Gambar 5.22.
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. “.' H X Shape Model -
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Gambar 5.21 Pembuatan Footing

Gambar 5.22 Footing

5.3.3 Pembuatan Member

Pilihlah tool setting pada toolbar kemudian pilih yang setting member lihat
Gambar 5.23. Setelah muncul tabel member setting maka bisa diubah settingan
membernya sesuai dengan syarat atau pesanan. Pilihlah setingan AISC untuk shape
standard, HP untuk shape type, HP 14x117 untuk shape size, ASTM untuk Material
standard pilihnlah CONCRETE untuk Material code seperti Gambar 5.24.
Kemudian pada tabel kolom orientation pilihlah yang center untuk membuat
vertikal beam. Pilihlah top atau bottom untuk pembubatan beam horizontal lihat
Gambar 5.24. Setelah semuanya di setting klik OK. Klik gambar member pada
toolbar untuk membuat member. Setelah mengklik arahkan kursor pada ujung grid
tempatkan sampai ada tanda endpoint atau muncul kotak berwarna hijau seperti
Gambar 5.25.
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Gambar 5.23 Pembuatan Member

A Member Settings

X

Shape standard:
AISC “

Shape type: Shape size:
\ [a [«
c HPBx36
Flat Shapes HP10x42 L £l
HP10x57
HSSRect HP12x53
HSS-Round HP12x63
L HP12x74
M HP12x84 v
mc HP14x73
MT HP14x689
Pipe HP14x 102 o =
5 X
ST

w
wr

Material standard: Angle: Horizontal:
ASTM ~

] C
Material code: Vertical:

Flip about ¥ axis
concrere Z Dre b ) CHE

[T Aign ¥ axis with 2 UCS

Match Praperties Cancel Help

Gambar 5.24 Member Setting

Gambar 5.25 Titik referensi untuk ujung sebuah garis

Klik pada titik endpoint tersebut kemudian pilih titik referensi kedua

sebagai ujung dari member yang akan dibuat. Kemudian ulangi cara di atas untuk



membuat beberapa member baik secara horizontal dan vertical lihat Gambar 5.26
dan Gambar 5.27.

Gambar 5.26 Member Vertikal

Gambar 5.27 Member Horizontal

5.3.4 Pembuatan Platform

Platform adalah lantai yang digunakan untuk berjalan pada structure. Pada
pembuatan platform klik tool plate. Kemudian akan muncul tabel seperti Gambar
5.28. Pada tabel create plate / grate setting sesuai dengan yang diinginkan hasil
seperti Gambar 5.29. Setelah di setting klik create dan pilihlah area yang ingin
dipasangi platform sama seperti pembuatan member yaitu dengan memilih endpoint
pertama untuk titik pertama dan titik kedua untuk akhir dari pembuatan. Ulangi cara
di atas untuk memasangkan platform yang lainnya.
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O Top T
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Create Cancel Help

Gambar 5.28 Setting create plate/grate

Gambar 5.29 Plate/grate

5.3.5 Pembuatan Railing

Railing adalah pagar besi sebagai penghalang atau pembatas lihat Gambar
5.30.

Gambar 5.30 Railing



5.3.6 Pembuatan Ladder

Ladder adalah tangga vertikal lurus untuk menjangkau tempat tinggi tanpa
memerlukan banyak ruang. Klik setting kemudian pilih setting ladder kemudian
muncul tabel ladder setting Gambar 5.31. Pada tabel ini memiliki 2 tab yaitu ladder
dan cage. Cage berfungsi sebagai pengaman yang berbentuk silindris lihat Gambar
5.32.

A Ladder Settings X

Ladder Cage

General Shape

Type Ladder shape:

1 ~ Pipe 42.4x 3.2
Description [ switch X and ¥ axes
Round 20
Geometry
Width (1):
500 J%
Exit width (2):
800 3
Projection {3):
r
Rung distance (4):
250 7

o cance

Gambar 5.31 Setting ladder



A |adder Settings X

Ladder Cage

General Geometry
Draw cage Start height (1):

Description:
Maximum distance (2):

+cage -@1-@2
| o= -G1-@ 1500

From top (3):

i

Radius (4):

2 350
1 Angle 1(5):

4

I

Angle 2 (8):

I

4
Height (7):

=
[=8
5!
)

oK Cancel

Gambar 5.32 Setting cage

Gambar 5.33 Ladder dan cage

5.3.7 Pembuatan Stairs

Stairs memiliki fungsi sama dengan ladder yang membedakannya adalah
pencapaian menuju tempat tertinggi dari stairs memerlukan sudut. Pada pembuatan

stais buatlah garis referensi sebagai titik utama lihat Gambar 5.34.



Gambar 5.34 Garis referensi

Setelah mebuat garis referensi, klik pada gambar stairs pada toolbar. Jika

ingin setting stairs lakukan cara yang sama seperti setting pada komponen yang
lainnya. Jika sudah selesai klik OK.

A Stair Settings

>
Geometry Shape
Stair width {1): Step data:
| Bog [G0027070 3073
Maxdmum tread distance (2): Stair shape:
| 250| [U-200
1
2

Carcel Help

Gambar 5.35 Stairs setting



Gambar 5.36 Stairs

5.4 Equipment

Equipment adalah suatu benda yang memiliki fungsi masing-masing dalam

memproses suatu fluida. Pada proses pembuatan equipment terdiri dari 2 cara yaitu:

5.4.1 Pembuatan Manual

Pembuatan dengan cara manual adalah membuat gambar 2 dimensi lihat
Gambar 5.37 yang kemudian dibuat jadi 3D dengan cara extrude lihat Gambar 5.38.
Jika gambar 3D sudah didapat kemudian convert seperti Gambar 5.39 sesuai
dengan equipment yang di inginkan seperti Gambar 5.40. Pada pembuatan manual
ini biasanya jarang digunakan karena memakan waktu dan proses yang panjang.
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Gambar 5.37 Pembuatan gambar 2D

Gambar 5.38 Pembuatan gambar 3D



< AutoCAD Plant 3D 2018 Tugas Akhi
on Modify  Parametric  Window  Help  Express
otate  Manage  Output  Add-ins Collaboration ~ Vault
Ll - i S Realistic
Elevation ¢y FRise . Run _ 8 = g ° ¢ IR
Ll = .
Create o) ToP c & Convert Equipment
Ortho View ¥ Classifies a 3D model as an AutoCAD Plant 3D equipment model
Ortho Views  Compass v Elevatic
You can create custom equipment types from AutoCAD objects,
When you convert AutoCAD objects to equipment, you can mark
nozzles on it, tag it, and add it to your plant model.

; PLANTEQUIPMENTCONVERT

Press F1 for more help

FLANGE BLIND,FL,RF,150,
(C5150)

o car5w2000, (C5150)

o carsy, (cs150)

aling

COUPLING, SW,

‘ (<Y E))

19396.6206, 9376.7975, 0.0000 | MODEL H FRRERAE - R AET Co [~ ] =

A Convert to Equipment Draw  Dimension Modify  Parametric  Window

ualize Insert  Annotate Manage Output  Add-ins
Select equipment type:
[=)- Equipment
- Blower
Centrfuge
Columns
Compressor
Conveyors
- Cyclone
- Dryer
ilter

- Fumace

- Global Equipment

- Heater

- Heat Bxchanger
Mechanical Drivers
Mixing Equipment
Mator

- Pump

- Scrubber
trainer Equipment

- Vessel

- Misc Equipment

umber:
me: Tugas Akhir.dwg
e location: CUsersis

18265.0147, 9979.2784, 0.0000 | MODEL

Gambar 5.40 Pilihan equipment



Setelah proses pemilihan equipment kemudian pilihlah titik datum yang
diinginkan, agar lebih memudahkan pemindahan pilihlah titik datum di tengah-
tengah. Setelah pemilihan titik datum kemudian akan muncul tabel modify
equipment. Pada tabel ini isilah yang sekiranya penting untuk equipment yang akan
dibuat seperti Gambar 5.41 dan Gambar 5.42.

A Modily Equipment

[5) Templates o ]| coxa decly Help

Gambar 5.42 Properties equipment

Klik OK untuk mengakhiri pembuatan equipment. Proses selanjutnya
adalah penambahan komponen atau support pada equipment.



5.4.2 Pembuatan Otomatis

Pembuatan dengan cara otomatis adalah pembuatan equipment dengan
gambar 3D yang sudah tersedia dan tidak usah melalui proses convert. Klik create
pada toolbar equipment bukan create support lihat Gambar 5.43.

2 =" F=]Realistic - g

= Unsaved View = Layers
= .

Create Equipment

View =
Creates an equipment model

; PLANTEQUIPMENTCREATE
TOOL PALETTES - AUTOC...
Press F1 for more help

“I} Add Custom Part

Gambar 5.43 Create equipment

Jika sudah klik create maka tabel create equipment akan muncul. Pada tabel

ini yang pertama kita setting adalah jenis equipment yang akan dibuat seperti
Gambar 5.44.



A Create Equipment

Tank - Vertical Tank wr
Blower 3 I
Centrifuge 3 |
Columns 3
Compressor 3
Conwveyors 3
Cyclone 3
Diryer 3
Filter 3
Furnace 3
Global Equipment 3
Heater 3
Heat Exchanger 3
Pechanical Drivers 3
PMixing Equipment 3
PMotor 3
Purnp 3
Scrubber 3 r
Strainer Equipment 3
Tank 3
Vessel 3
Misc Equipment 3 _

Templates

Gambar 5.44 Pemilihan equipment

Selanjutnya klik satu persatu bentuk equipment kemudian setting ukuran

sesuai dengan yang diinginkan lihat Gambar 5.45.



A Create Equipment X
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Dimensions
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Templates Cancel Help

Gambar 5.45 Setting dimension equipment

Untuk nilai E gunakanlah nilai terkecil yang diizinkan yaitu 0,0001 agar
titik kerucutnya berada di tengah. Edit tag dengan cara klik tag kemudian akan

muncul tabel assign tag seperti Gambar 5.46.



A b

Tank - Vertical Tank £ Eguipment Properties I
A Assign Tag
Class: Tank Hevation
Tag Format: Equipment Tag (Type-Number)
Tag: [TK? | ===
T |ﬁ | Drientation Downwards 4
D1 (1
Number: | | =
pz “ | 9000
H 1500
o 0
Assign Cancel Help
% Add Shape
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Templates Cancel Help

Gambar 5.46 Assign tag equipment

Atur number tag dengan no yang diinginkan. Klik assign kemudian klik

create maka equipment akan terbentuk seperti Gambar 5.47.

Gambar 5.47 Equipment



Dari kedua cara pembuatan di atas kemudian tambahkan nozzle sebagai
tempat masuk dan keluarnya fluida. Penambahan nozzle bisa kita buat dengan cara

klik equipment kemudian klik gambar add nozzle lihat pada Gambar 5.48.

rtho Views  Compass + evation & Routin slope ipe 5

6839.3355, 13441.8187, 6749.5200  MODEL

1

Gambar 5.48 Add nozzle

Setelah muncul tabel maka isilah tabel dengan data-data dimension
penyimpanan nozzle lihat Gambar 5.49. Pilihlah nozzle location radial jika ingin
nozzle berada di bagian samping equipment dan pilihlah top atau bottom jika ingin
menempatkan nozzle di bagian atau atau bawah equipment. Titik penentuan
penempatan nozzle dihitung titik 0 pada titik datum. Atur change location terlebih
dahulu sebelum memilih tipe nozzle. Atur location sesuai penempatannya dan data

nozzle seperti Gambar 5.50.



Mozzle, flanged, 4" ND, RF, 150, ASME B16.5

Nozzle: | N-1 © |§ Equipment Tag:  TK-101

Change Type Change Location

Nozzle Location: | Radial -

H 0
L 350
A 270
0 0
| 0
N 0
T 0

he

Gambar 5.49 Change location nozzle

Nozzle Size Projection Rating
N1 4" 4700 1504RF
N2 4" 4700 1504RFE
N3 2" 10350 150#RF

MH1 24" 4800 150#RF
MH2 24" 10800 150#RFE

Gambar 5.50 Data nozzle

Lhange Type Change Location

Strahit Mozzde | Bent Nozzle Vent Noale - Manway

Gambar 5.51 Change type

Jika kita sudah mengatur penempatannya kemudian klik change type yaitu
untuk menyesuaikan spesifikasi nozzle dengan spefikasi nozzle yang diinginkan dan
sesuai dengan syarat lihat Gambar 5.50 dan Gambar 5.51. Klik close jika semuanya
sudah di setting. Kemudian ulangi kembali jika ingin menambahkan nozzle pada

equipment.



5.5 Piping

Piping merupakan suatu benda berbentuk silinder yang berfungsi
memindahkan suatu fluida dari komponen ke komponen lainnya atau dari satu plant
ke plant lainnya.

Pada tahap awal pembuatan piping adalah pembuatan line sebagai penamaan
pada pipa. Tahap pembuatan piping yaitu seperti pada Gambar 5.52 :
- Klik unassigned

- Pilih route new line

Unassigned ¥ 'S B O PCF
.'_‘g* ’ :"

Route New Line... LT

Route s _’ Lineto PCFto

. Unassigned - o

Part insertion

Gambar 5.52 Part insertion

Muncul tabel berikut seperti Gambar 5.53 :
- number 10007

- size 4"

- spec CS150

- klik assign

A Assign Tag X

Class: P3d Line Group
Tag Format: Line Number

Tag: [10007 |

Number: (IR

Size: |4" |
Spec: |C515i] |

Assign Cancel Help

Gambar 5.53 Line number

Selanjutnya mulai route pipa nya :

- arahkan kursor ke nozzle yang akan di tambahkan pipa sampai muncul
keterangan node seperti Gambar 5.54.

- klik



Gambar 5.54 Route pipe

- masukan angka sebagai panjang dari pipa seperti Gambar 5.55.

'IPEADD Specify next point or [pipeFitting
~outing0ffset baseCOmponent]: 1288

Gambar 5.55 Dimension pipe
- klik
Jika ingin membuat pipa dengan arah vertikal yaitu klik kanan pilihlah plane

seperti Gambar 5.56. Arah akan berubah dari arah horizontal ke vertical seperti
Gambar 5.57.

esk AutoCAD Plant 3D 2018 Tugas Ak
Moedify Parametric

Manage  Output  Add

Enter

Cancel

Recent Input »
pipeFitting

Size

SPecification

Plane

Cutbackelbow

Rollelbow

STub-in

e

Gambar 5.56 Plane



Gambar 5.57 Plane Z

untuk penambahan komponen memasukan fitting -reducer eccentric 3”x4”
top flat. Yaitu dengan cara seperti Gambar 5.58 :
- klik tanda add
- klik kanan pilih yang pipe fitting

Enter

Cancel

Recent Input ]
pipeFitting

Size

SPecification

Gambar 5.58 Pipe fitting

Setelah di klik maka akan muncul tabel sebagai berikut seperti Gambar 5.59 :
- Klik / pilih fitting
- pilih reducer (ecc)
- untuk yang size jangan di ubah karena dari 3” ke 4”

- klik place



Size = 4" Spec = C5150 End Type = All Change

H&% J | B %\@ @H

Valves Fittings Flanges Olets Misc Instruments.

Class Types: | REDUCER (ECC) +

\b 4"x2" REDUCER (ECC), BW, ASME B16.9, ASTM A234 Gr WPB SMLS, 5ch 40

[\2\ 4"3" REDUCER (ECC), BW, ASME B16.9, ASTM A234 Gr WPB SMLS, Sch 40 ‘
: S i

| Place | | Cancel |

Gambar 5.59 Pipe fitting table

Gambar 5.60 Fitting terpasang

Setelah reducer dipasang kemudian klik add dan klik pada node equipment
yang akan dihubungkan. Untuk catatan bahwa flange dan gasket akan secara

otomatis terpasang seperti gambar 5.60 dan gambar 5.61.

Gambar 5.61 Jalur pipa

Jika ingin menambahkan tool palletes yaitu bisa memilih tool yang sudah
tersedia lihat Gambar 5.62.



|i||T Add Custom
/ Part

D\ FLANGE

BLIND,FL,RF...

,?& COUPL

300

ELL 45 LR,BV,,
o (C5150)

ELL
’4) JSWL.2000, (C...

Gambar 5.62 Tool palletes

Namun apabila tools yang diinginkan ukurannya tidak sesuai maka bisa
melihat di spec viewer seperti Gambar 5.63. Klik spec viewer pilihlah tools yang
akan digunakan pada spec sheet kemudian double klik.



* Unassigned : -
= 5 ™ -,

Project Data Route < -
|'\|"|anagerv Manager Pipe (5150 o pec Viewer
Displays the pipe spec

() TOP

Project Part Insertion mpass ~  Elevation & Routing

s PLANTSPECVIEWER

Start Tugas Akhir* +
Press F1 for more help

Spec: | C5150

Min Size To Max Size
Spec: C5150

Description:

File Location: C\Users\septianandriswana\DocumentsiProject 1\Spec Sheets\CS150.pspx

Last Saved: 16/02/2017 22.51.20

Long Description

-————--—-—----—--—----———— BlindFlange
12" to 24" FLAMNGE BLIND, 150 LB, RF, ASME B
——mmmmmmmmmmmmmeeemmmeemmoo e BoltSet -
Part Sizes

Size Long Description Spec Default

Part details

Insert in Model
Part Type:
End Connection: Add to Tool Palette
Material Grade:
Rating: Create Tool Palette

3114.8373, 16463.3819, 0.0000 | MODH

wg m
Gambar 5.63 Spec viewer

Pada part size plihlah ukuran yang akan digunakan kemudian klik. Insert in
model jika tools sudah sesuai seperti yang diinginkan. Simpan tools pada jalur pipa

dan klik enter.

Gambar 5.64 Place tool



Lakukan cara di atas untuk membuat jalur pipa yang lainnya, akan tetapi
yang membedakannya adalah spesifikasi line number yang digunakan. Setelah
semua pipa terpasang untuk menyimpan project bisa dengan cara klik gambar save
seperti Gambar 5.65 maka project tersimpan.

irrmat

odeling

A CTE= Y Press F1 for more help
Manager NMan -

Project

Start Tugas Akhir*

Gambar 5.65 Save project
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